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C.​ PERANGKAT PEMBELAJARAN CALON KEPALA SEKOLAH 

 

1.​ Latar Belakang 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran adalah penyusunan perangkat pembelajaran. Tersedianya 

perangkat pembelajaran  memadai disertai dengan pemanfaatan dan 

pengelolaan yang optimal akan membawa dampak positif terhadap 

keberhasilan pendidikan. Karena perangkat pembelajaran  merupakan 

faktor penting dalam menunjang psoses pembelajaran di sekolah, untuk itu 

perlu dirancang sebaik mungkin agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. 

Terkait dengan penyusunan perangkat pembelajaran, seorang calon 

kepala sekolah harus mampu membuat perangkat pembelajaran dengan 

baik. Karena pada dasarnya kepala sekolah juga mempunyai tugas untuk 

melakukan pembelajaran di kelas. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka 

calon kepala sekolah perlu mengasah kompetensi untuk menyusun 

perangkat pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP sebagai persiapan 

dalam melakukan pembelajaran di kelas. 

Tujuan yang diharapkan dari penyusunan perangkat pembelajaran 

bagi calon kepala sekolah adalah: 

a.​Memberikan bekal kepada calon kepala sekolah untuk dapat menyusun 

perangkat pembelajaran dengan baik. 

b.​Memberikan bekal agar calon kepala sekolah dapat menganalisis 

kebutuhan yang berkaitan dengan penyusunan perangkat pembelajaran. 

Meningkatnya kemampuan calon kepala sekolah dalam memahami,  

menjabarkan, serta mengembangkan perangkat pembelajaran. 

 

2.​ Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Tahap pertama dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu 

perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan 
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rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara 

rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 

silabus. 

Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 

untuk kelas di mana guru tersebut mengampu. Pengembangan RPP dapat 

dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun pelajaran, dengan 

maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap awal 

pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan secara 

mandiri atau secara berkelompok.  

Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara mandiri 

dan/atau secara bersama-sama melalui  KKG di dalam suatu sekolah 

tertentu difasilitasi dan disupervisi kepala sekolah atau guru senior yang 

ditunjuk oleh kepala sekolah.  

Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara berkelompok 

melalui KKG antar sekolah atau antar wilayah dikoordinasikan dan 

disupervisi oleh pengawas atau dinas pendidikan. 

Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP adalah 

sebagai berikut.  

a.​ RPP disusun guru sebagai terjemahan dari ide kurikulum dan 

berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di tingkat nasional ke 

dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan 

dalam pembelajaran. 

b.​ RPP dikembangkan guru dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan 

dalam silabus dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan 

awal peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan 

sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.  

c.​ Mendorong partisipasi aktif peserta didik sesuai dengan tujuan 

Kurikulum 2013 untuk menghasilkan peserta didik sebagai manusia 

yang mandiri dan tak berhenti belajar, proses pembelajaran dalam RPP 
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dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan 

motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 

kemandirian, semangat belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan 

belajar.  

d.​ Mengembangkan budaya membaca dan menulis. Proses pembelajaran 

dalam RPP dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, 

pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk 

tulisan.  

e.​ Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi. Pemberian pembelajaran remedi dilakukan setiap saat setelah 

suatu ulangan atau ujian dilakukan, hasilnya dianalisis, dan kelemahan 

setiap peserta didik dapat teridentifikasi. Pemberian pembelajaran 

diberikan sesuai dengan kelemahan peserta didik.  

f.​ Keterkaitan dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan 

pembelajaran tematik, keterpaduan lintas matapelajaran untuk sikap dan 

keterampilan, dan keragaman budaya.  

g.​ Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. RPP disusun dengan 

mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi.  

 

3.​ Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses belajar mengajar. 

Ia dapat membantu guru dalam kegiatan pembelajaran, sehinggan guru 

tidak terlalu banyak menyajikan materi. Disamping itu, bahan ajar dapat 

menggantikan sebagian peran guru dan mendukung pembelajaran 

individual. Hal ini akan memberi dampak positif bagi guru, karena 
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sebagian waktunya dapat dicurahkan untk membimbing belajar siswa. 

Dampak positifnya bagi siswa, dapat mengurangi ketergantungan pada 

guru dan membiasakan belajar mandiri. 

Bahan ajar adalah berbeda dengan buku teks. Bahan ajar yang baik 

dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip instruksional. Guru dapat menulis 

sendiri bahan ajar yang ingin digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Namun, guru juga dapat memanfaatkan buku teks atau bahan dan 

informasi lainnya yang sudah ada di pasaran untuk dikemas kembali atau 

ditata sedemikian rupa sehingga dapat menjadi bahan ajar. Bahan ajar 

biasanya dilengkapi dengan pedoman untuk siswa dan guru. Pedoman 

berguna untuk mempermudah siswa dan guru mempergunakan bahan ajar. 

Komponen utama bahan ajar adalah: a) tinjauan materi, b) 

pendahuluan setiap bab, c) penutup setiap bab, d)daftar pustaka, dan e) 

senarai. Setiap komponen mempunyai sub-sub komponen yang saling 

berintegrasi satu sama lain. Susunan komponen-komponen dan sub-sub 

komponen bahan ajar sama dengan strategi  pembelajaran yang lazim 

digunakan guru dalan kegiatan pembelajaran. 

Bahan ajar dapat ditulis sendiri oleh guru sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Selain ditulis sendiri guru dapat berkolaborasi dengan guru lain 

untuk menulis bahan ajar secara kelompok, dengan guru-guru bidang studi 

sejenis, baik dalam satu sekolah atau tidak.  Penulisan juga dapat 

dilakukan bersama pakar, yang memiliki keahlian di bidang ilmu tertentu. 

Disamping penguasaan bidang ilmu, untuk dapat menulis sendiri bahan 

ajar, diperlukan kemampuan menulis sesuai dengn prinsip-prinsip 

instruksional. 

Penulisan bahan ajar selalu berlandaskan pada kebutuhan siswa, 

meliputi kebutuhan pengetahuan, keterampilan, bimbingan, latihan, dan 

umpan balik. Untuk itu dalam  menulis bahan ajar didasarkan: (a) analisis 

materi pada kurikulum, (b) rencna atau program pengajaran, dan (c) 

silabus yang telah disusun. 
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Perbedaannya dengan buku teks, tidak hanya terletak pada format, 

tata letak, dan perwajahannya, tetapi orientasinya  dan pendekatan yang 

digunakan. Buku teks ditulis dengan orientasi pada struktur dan urutan 

berdasarkan bidang ilmu untuk digunakan oleh guru. Penggunaannya 

memerlukan bantuan guru untuk menterjemahkannya. Perbedaan pokok, 

antara lain: a) bahan ajar disusun untuk siswa, b) menjelaskan tujuan, c) 

strukturnya berdasarkan kebutuhan siswa, c) fokusnya memberi 

kesempatan siswa berlatih, d) disusun berdasarkan pola belajar yang 

fleksibel, e) mengakomodasi kesulitan belajar, f)  gaya penulisan 

komunikatif, g) berdasarkan kebutuhan siswa, h) dikemas untuk diguakan 

dalam proses instruksional, i) mempunyai mekanisme untuk 

mengumpulkan umpan balik, j) menjelaskan cara mempelajari. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan atau materi yang disusun 

secara sistematis yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan tersebut dapat 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Menurut Pannen (1995) 

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sisitematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari 

pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap 

atau nilai. 

 

4.​ Instrumen Penilaian 

a.​ Ruang Lingkup Penilaian 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta 
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didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian 

merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata 

pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses. 

 

b.​ Teknik dan Instrumen Penilaian 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 

1)​ Penilaian kompetensi sikap 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh 

peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk 

observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah 

daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, 

sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 

a)​ Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 

pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 

diamati. 

b)​Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 

peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 

dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar penilaian diri. 

c)​ Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan 

cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan 

pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar penilaian antarpeserta didik. 

d)​Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas 

yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 

kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 

perilaku. 
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2)​ Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes 

lisan, dan penugasan. 

a)​ Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

b)​ Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 

c)​ Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek 

yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas. 

 

3)​ Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 

kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan 

menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. 

Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian 

(rating scale) yang dilengkapi rubrik. 

a)​ Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai 

dengan tuntutan kompetensi. 

b)​Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 

kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 

maupun lisan dalam waktu tertentu. 

c)​ Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan 

cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang 

tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui 

minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik 

dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk 

tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik 

terhadap lingkungannya. 
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Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan: 

1)​Substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 

2)​Konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk 

instrumen yang digunakan; dan 

3)​Penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 
 


